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ABSTRAK


PENGUKURAN DOSIS IODINEINE DALAM ORGAN THYROID DENGAN DETEKTOR NaI(Tl). Penelitian dilakukan dengan dua tahapan, tahap I adalah perakitan perangkat (Instalasi modul) sistem alat cacah iodineine dalam organ thyroid dengan detektor NaI(Tl) dan tahap II optimalisasi pengukuran dosis iodineine dalam organ thyroid dengan detektor NaI(Tl). Kegiatan yang telah dilakukan tahap I adalah perakitan perangkat meliputi pemilihan detektor dan peralatan penunjang, inventarisasi data modul, pemasangan modul sistem pencacah, mengamati dan mempelajari sinyal-sinyal listrik dari setiap modul dengan osciloskop berdasrkan sumber standart Co-60 atau Cs-137. Hasil yang diperoleh, bahwa detektor dan beberapa modul masih bisa digunakan untuk perakitan sistem pencacah, namun  dari  kegiatan tahap I  belum diperoleh rangkaian sistem  yang  utuh. Sistem spektrometri yang direncanakan akan meliputi detektor NaI(Tl), PreAmplifier, Amplifier, Power Supply, Hight Voltage, MCA dengan perangkat lunak Genie 2000. 

ABSTRACT

MEASUREMENT OF IDINE DOSE IN THYROID BY USING NaI(Tl) DETECTOR. This research will be done in two steps. Fisrt step, is making the assembling of iodine counting system in thyroid using NaI(Tl) detector. The second step, is optimalizing measurement of iodine dose in thyroid using NaI(Tl) detector. The first step has finished. Module assembling include detector and supporting equipment selection, module inventarisation, assembling of counting system. Module observation of electrical pulses from each module using osciloscop base on the  Co-60 or Cs-137 standar source.  The result allowed that detector and modules that can be used for assembling of counting system. In this first step the counting system installation that has been done, isn’t complete yet. The complete planned of counting system is consist of NaI(Tl) detector, preamplifier, amplifier, power supply, hight voltage and genie 2000 software.

PENDAHULUAN


Pemantauan dosis radiasi interna dengan teknik In-vivo yang menggunakan Whole Body Counter ACCUSCAN II (WBC) dimulai tahun 1989. Prinsip kerja alat WBC pada dasarnya sama dengan sistem spektrometri gamma. Alat ini dilengkapi dengan detektor germanium kemurnian tinggi (HP Ge) sehingga diperlukan nitrogen cair sebagai media pendingin. Pemantauan rutin dilakukan tiap tiga bulan sekali untuk pekerja radiasi di PPTN Serpong. Selama dalam pemakaian alat WBC kadang mengalami gangguan yang diakibatkan oleh kerusakan alat atau komponen dan hambatan lainya yaitu banyaknya pekerja yang akan dipantau sehingga diperlukan alat alternatif sebagai pendamping alat yang telah ada. Alat alternatif yang dimaksud adalah spektrometri gamma dengan detektor NaI(Tl). Detektor NaI(Tl) adalah salah satu jenis detektor yang paling banyak digunakan untuk mengukur radiasi gamma. Keunggulannya adalah mempunyai efisiesi yang baik, respon yang cepat, resolusi yang cukup baik bila dibandingkan dengan Sintilasi yang lain serta  sederhana dalam pengoperasiannya. Sistem spektrometri gamma biasanya terdiri dari detektor, sistem penguat pulsa, sistem pengolah pulsa dan penyimpan data. Spektrometri dapat diartikan sebagai suatu cara pengukuran dan identifikasi zat-zat radioaktif dengan jalan mengamati spektrum karakteristik yang ditimbulkan oleh foton gamma yang dipancarkan oleh zat-zat radioaktif tersebut dengan materi detektor. Gejala radioaktifitas tak dapat langsung diamati dengan panca indra manusia. Untuk mengukur radioaktifitas diperlukan detektor yang dapat berinteraksi secara cukup efisien dengan sinar radioaktif yang dipantau. Peralatan ini nantinya dapat dioperasikan secara simultan dengan WBC yang ada sehingga kebutuhan pemantauan rutin dosis radiasi interna perseorangan terpenuhi yang sesuai dengan PP No. 63 Tahun 2000.
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Gambar 1. Konfigurasi Spektrometri gamma.
Tujuan konfigurasi rangkaian di atas adalah untuk memeperoleh spektrum energi radiasi dengan teliti dan cepat. Detektor yang digunakan tentunya yang dapat membedakan energi radiasi dengan kemampuan yang baik. Penguat awal dan Penguat berfungsi untuk memperkuat pulsa, karena pulsa yang dihasilkan detektor sangat lemah. Pulsa-pulsa muatan listrik yang seterusnya diproses secara elektronik oleh sistem penguat dan pengolah pulsa sehingga diperoleh hasil akhir berupa spektrum gamma yang ditampilkan pada layar monitor. 


MCA merupakan alat yang menerapkan teknologi relatif baru. Bagian utama dari suatu MCA adalah ADC (Analog to digital concerter) yang berfungsi untuk menentukan tinggi pulsa dari setiap pulsa listrik (sinyal analog) yang memasukinya dan mengubahnya menjadi sinyal digital. MCA yang dilengkapi dengan perangkat lunak berfungsi untuk analisis kualitatif dan kuantitatif.

TATA KERJA

BAHAN dan ALAT


Bahan dan peralatan yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah Detektor NaI(Tl), Modul atau peralatan penunjang sistem alat cacah antara lain : Nim Bin power Supply, PreAmplifier, Amplifier, Tegangan Tinggi, MCA dilengkapi dengan perangkat lunak Genie 2000. Dan dudukan detektor, kursi counting,sumber standart (Co-60,Cs-137) serta osciloskop.

METODE


Perakitan perangkat (instalasi modul) sistem pencacah iodineine pada organ thyroid dengan detektor NaI(Tl) didasari dengan studi literatur. Berkaitan dengan kegiatan ini telah dilakukan inventarisasi data modul sebagai tahapan awal dan persiapan peralatan penunjang sebelum instalasi. Prosedur instalasi sistem pencacah NaI(Tl) ini meliputi pemasangan (merangkai) modul sistem pencacah, mengamati dan mempelajari sinyal-sinyal listrik dari setiap modul dan melihat tegangan kerja detektor dengan osciloskop.

HASIL dan PEMBAHASAN


Dari hasil kegiatan yang dilakukan belum diperoleh sistem pencacah iodineine dalam organ thyroid dengan detektor NaI(Tl) secara keseluruhan. Dalam bagian tahapan ini yang dilakukan baru sampai pemasangan modul (merangkai), mengamati dan mempelajari sinyal-sinyal listrik dari setiap modul dan melihat tegangan kerja detektor dengan menggunakan osciloskop. Modul yang ada adalah amplifier, nim bin power supply, tegangan tinggi dan detektor. Peralatan penunjang yang dibutuhkan belum terpenuhi semua karena kegiatan ini bertumpu pada pemanfaatan dan penggunaan peralatan yang telah ada dan tidak terpakai yang dimiliki sebelumnya oleh Laboratorium Bidang Keselamatan dan Lingkungan, Sedangkan untuk pengadaan alat lainnya sampai saat ini belum terealisasi. 

Tabel 1. Nama dan Spesifikasi perangkat
	No.
	Nama perangkat/peralatan
	Spesifikasi
	Jumlah

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
	Detektor

Penguat awal/PreAmplifier

Penguat/Amplifier

Tegangan Tinggi/HV

Rak/Nim Bin Power Supply

Perangkat lunak Genie 2000. (S500C spektroskopi multi aplikasi, S501C analisis gamma)
	Model 802-3x3, ukuran 76cm x 76cm (3”x3”) Resolusi 7,5%, berat 18kg (4lb)

Model 2005/2007P, noise (at Opf) <1x10-15 coulomb. Perubahan atau kepekaan energi 4,5 mV/pico coulomb. Perubahan atau kemampuan energi sebesar 9x10-6 coulmb/sec. Kenaikan waktu 40ns, nilai yang baik 2000V

Model 2022 masukan amplitudo ±10V. Gain linier respon ±12Vmax. Shaping time konstan, decay time konstan; 40µs untuk 0.5, 1, 2.4, dan 8µs. Keluaran amplitudo linier10V, 12Vmax dc stabil.

Model 3106D, 0-66kV HV power supply. Keluaran: HV 30 sampai 6000Vdc. Seting pada 300µA. Zout 20MΩ.

Model 200, tipe 1A, ±24Vdc/1A, ±12Vdc/2A, 117nVAC/0.5A, AC masukan 115V/230V 47-65 Hz.

Tipe 80486. 16 MB minimum memori. VGA atau XGA grafik monitor warna. 500MB hard disk drive minimum. Window NT atau Windows 95.
	1 bh

1 bh

1 bh

1 bh

1 bh

1 bh


Tabel 2. Hasil pengamatan perangkat/modul
	No.
	Perangkat
	Hasil/keluaran
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.
	Detektor

Tegangan Tinggi

Amplifier

Nim Bin Power Supply
	Pulsa listrik

Tegangan 30 – 6000 Vdc

Amplitudo 10 Vdc, 12 Vmaks dc

Tegangan ±24 Vdc/1A, 

±12 Vdc/2A
	Masih bisa digunakan

Sesuai spesifikasi

Sesuai spesifikasi

Sesuai spesifikasi


KESIMPULAN


Sistem pencacah iodineine pada organ thyroid dengan detektor NaI(Tl) belum terwujud baru sebatas rangkaian detektor dan peralatan penunjang yang ada. Perangkat (modul) yang tersedia setelah dilakukan pengamatan masih bisa digunakan. Berdasarkan jangka waktu kegiatan dua tahun maka diharapkan kegiatan ini masih bisa dilanjutkan.
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